BAB II
TINJAUAN PBORITIS

A. Pembahasan tentang Interaksi Sosial.

1. Pengertian Interaksi Sosial.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak
bisa terlepas dari hubungan satu dengan y.ang lain.
Ia selalu menyesuaikan diri dengan lingkunganya,
sehingga kepribadiannya, kecakapan-kecakapanya, ci-
ri-ciri kepribadiannya baru menjadi . kepribadian
individu yang sebenar-benarnya apabila keseluruhan
sistim psyco physik tersebut berhubungan dengan
lingkungannya; tanpa hubungan ini individu bukanlah
individu lagi. Dalam hal ini sarjana psikologi
Woodwort mengemukakan bahwa hubungan manusia dengan
lingkungannya meliputi
a. Individu dapat bertentangan dengan lingkunganya.,
b. Individu dapat mengunakan lingkungan.,

c. Individu dapat berpartisipasi (ikut serta) dengan
lingkungannya.

d. Individu dapat menyesuaikan dirinya dengan ling-
kungannya.1

Untuk mern@&mba.rkan saling hubungan ini, me =
nurut H. Bonner dalam bukunya yang berjudul " Social

Psycologi ", mengemukakan bahwa

1Abu Ahmadi, Y¥sikologi ngial, Bina Ilmu, Surabaya

hal .25
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" Interaksi sosial adalah suatu hubungan anta-
ra:dua orang atau lebih individu +manusia, dimana
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengu -
bah, atau memperbaiki kelakuan individu Yang lain,
atau sebaliknya #,2

Rumusan ini mengambarkan kelangsungan timbal
baliknya interaksi sosial antara dua orang atau lebih,
Dalam pada itu individu yang satu dapat menyesuaikan
diri kepada individu lain, dimana dirinya dipengaruhi
oleh diri yang lain atau sebaliknya individu yang la-
in dipengaruhi oleh dirinya. Dengan demikian antara
individu yang berinteraksi senantiasa merupakan: ! hu-
bungan timbal balik dan saling mempengaruhi secara
timbal balik pula.

2. Faktor-faktor yang Mendasari Berlangsungnya Interaksi
Sosial.

Kelangsungan interaksi 'sosial ._ini, sekalipun
dalam bentuknya yang sederhana ternyata merupakan
proses yang komplek, mda beberapa faktor yang menda =-
sarli kelangsungan interaksi sosial.

Adapun faktor-faktor yang mendasarinya ialah ;

a.,Faktor Imitasi.

Pada mulanya seluruh kehidupan sosial ber -

2Gerungan, Psikologi Sosial, Eresco, Bandung, 1988
hal .57
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awal dari proses imitasi. Misalnya seorang anak belajar
berbicara, mula-mula ia seakan-akan meng-imitasi dirf-
nya sendiri, ia mengulang-ulang bunyi kata-kata seperti
ba-ba-ba untuk melatih fungsi lidah dan mulutnya untuk
berbicara. Kemudian ia mengimitasi orang lain, blasanya
dari orang yang terdekat terlebih dahulu yaitu ibunya.
Sebelum seseorang mengimitasi sesuatu hal terlebih da=
hulu haruslah terpenuhi beberapa syarat ;

- Minat perhatian yang cukup besar akan sesuatu hal.

- Sikap menjunjung tinggi d&an mengagumi hal-hal yang

diimitasi.

- Karena mempunyal penghargaan yang tinggi.3

Menurut G. Tarde faktor imitasi merupakan satue

satunya faktor yang mendasari interaksi sosial.,

" Menurut Tarde, masyarakat itu tiada lain dari
pengelompokan manusia dimana individu-individu:yang
satu mengimitasi dari yang lain dan sebaliknya ;:;bgh-
kan masyarakat itu baru menjadi masyarakat sebenar=~
nya apabila manusia mulai mengimitasi - -~ kegiatan
manusia lainaya. Kata Tarde : La societs i =: etest
‘Lt*imation n,

Terhadap pendapat Tarde ini manusia tidak .mene-

rima seluruhnya, sebab imitasi bukanlah merupakan satue=

3siti Kysmiati dan Desmaniarti, Dasar-dasar peri-
. laku,, pusat pendidikan Tenaga Kesehataﬁ'Déﬁif?emgﬁakége-
hatan R.I, Edisd I, 1990, hal.20

4Bimo walgito, psikologi Sosial (suatu Pengantar)
cet. I, Andi offset, Yo6gjakarta, 19971, hal.o6rl
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satunya faktor yang mendasari belangsungnya interaksi
sosial. Dmitasi tidak berlangsung dengan - 8endirinya
tetapl ada faktor lain yang ikut berperan,

Apabila ditinjau lebih mendalam, maka faktor
imitasi mempunyai peranan yang penting dalam interake
8i sosial. salah satu segi positifnya adalah dapat
mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah yang
berl;lku, namun demikian imitasi juga dapat mengakibatt
kan hal-hal yang negatif, misalnya yang ditiru adalah
hal-hal yang menyimpang.

Jadi imitasi merupakan suatu segi dari | proses
interaksi sosial yang menerangkan mengapa dan bagai =
mana dapat terjadi keseragaman dalam pandangan dan

tingkah laku.
b. Faktor Sugesti.

Sugesti artinya : pengaruh, saran (sugestion)}
Dalam bahasa latim berasal dari kata : sugerer yang-

berarti : mendeaakkan.5

Yang dimahsud dengan sugesti adalah pengaruh
psikis, baik yang datang dari diri '-oséndiri, maupun

yang datang dari orang lain yang pada umumnya diterima

5suratno, Psikologi, igung, 1990, hal.13
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tanpa adanya kritik dari individu yang bersangkutan.GDa-
lam kehidupan sosial banyak individy menerima suatu cara
pedoman, norma dan sebagainya dari orang lain tanpa ada-
nya kritik terlebih dahulu terhadap apa yang "diterima,
Misalnya dalam perdagangan, orang mempropagandakan deve -
gangannya sedemikian rupa hingga tanpa berfikir lagi
orang termakan propaganda itu dan menerima apa saja yang

diajukan oleh .pedagang.

Adapun syarat-syarat yang memudahkan - terjadinya
sugesti adalah

- Karena pikiran terpecah-pecah,

Karena hambatan berfikir,

- Karena otoritas,

Karena mayoritas. -

Earena " will to believe ".7

Dengan demikian peranan sugesti dalam interaksi.
sosial adalah orang yang dengan senggaja, dengan sgecara
aktif memberikan pandangan-pandangan, pendapat-pendapat;
saran-saran, norma-norma dan sebagainya agar orang lain

dapat menerima apa yang diberikan,

’

QBﬁno Walgito, Qp-cit, hal, 67
7Gerungan, Op-cit, hal. 61

[
)
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Faktor Identifikasi,

ldentifikasi adalah sebuah istilah yang dikemu=
kakan oleh sigmund Preud, seorang tokoh dalam khususe
nya psikoanalisa. Menurutnya, identifikasi merupakan
dorongan untuk menjadi sama dengan orang lain.8 Proses
identifikasi dapat berlangsung dengan sendirinya ( sesa
cara tidak sadar) maupun dengan disenggaja karena
seseorang memerlukan tipe-tipe idial tertentu di dalam
proses kehidupannya. Biasanya anak lelaki terhadap
ayahnya dan anak perempuan terhadap tbunya . Setelah
masa pubertas paling banyak melakukan identifikasi de=-

ngan orafig lain,
Faktor Simpati.

Simpati -adalah perasaan tertariknya -seseerang
terhadap orang lain.9 Olah karena simpati . . —merupakan
perasaan, maka timbulnya simpati tidak atas dasar o=
gis-rasional, melainkan atas dasar penilaian perasaan,

Bahkan orang dapat dengan tiba=-tiba merasa tertarik

kepada orang lain dengan sendirinya. Di samping itu
Juga individu mempunyai kecenderungan untuk menolak
orang lain.

8Bimo walgito, Op=¢it, hal, 72
Jubu Ahmadi, Op-cit, hal.10
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Adapun dorongan pada simpati adalah keingin-
an untuk memahami pihak lain dan untuk beker jasama

dengannya.10

Oleh karena simpati dapat berkembang
dalam suatu relasi kerjasama antara dua orang atau
lebih, dimana seseorang akan berusaha lebih menger-
ti terhadap orang lain, sehingga ia dapat merasakan

terlihat lebih jauh dalam hal bertingkah lakunya.
3. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial.

Interaksi sosial akan terjadi apabila memenuhi

dua syarat, yaitu :
a. Adanya Kontak sosial (social contact).

Kata kontak berasal dari bahasa latin " con
atau * cum ", yang berarti bersama-sama dan "'tangonn

yang berarti menyentuh.11 Hal ini bukan berarti ter-
Jadi hubungan badaniyah, karena kontak sosial berbe-

da dengan kontak fisik.,

Kontak pada dasarnya merupakan aksi. dari

individu avtau kelompok dan mempunyai makna bagi pe=

lakunya .... kemudian ditangkap oleh individu atau
kelompok lain, penangkapan tersebut yang menjadi
10

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu pquaptgr
cet. x¥I, Rajawali pers, Jakarta, 1992, hal.70

11

Ibid, hal.T1



23

pangkal tolak untuk memberikan reaksi.'Zpengan demiki-
an terjadinya suatu kontak tidak semata-mata tergantung
dari tindakan, akan tetapi juga tanggapan - terhadap
tindakan tersebut. Misalnya orang yang main mata de=-

ngan orang buta, tanpa menghasilkan suatu kontak.

Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga ben-
tuk, yaitu ;

- Antara ofang-perorang, misalnya anak kecil15 yang
mempelajari kebiasaan-kebiasaan dalam keluarganya,

- Antara orang-perorang dengan suyatu kelompok manusia
atau sebaliknya, misalnya seseorang merasakan bahwa
tindakan-tindakannya berlawanan dengan norma-nomma
masyarakat,

- Antara suatu kelompok manusia dengan keiompok.ﬁmanu-
sla lainnya, misalnya dua buah perusahaan bangunan
mengadakan kontrak untuk membuatjala_n.14

Suatu kontak dapat bersifat primer atau sekun -
der. EKontak primer terjadi apabila yang mengadakan
hubungan langsung bertemu dan berhadapan muka, misale-
miéglnya apabila orang-orang tersebut berjabat tangan,
saling senyum dan seterusnya, Sebaliﬁnya kontak yang

sekunder memerlukan suatu perantara . Misalnya A bere-

12%501eman b, Toniko,'Stéukbur dan Proses Sosial ( Su
atu Pengantar Sosiologi Pembangunan J, Cet. I, Rajawall, -
karta, 1984; hal.110

13Soerjono soekanto, QOp-cit, hal. 71

141bid, hal, 72
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kata kepada B, bahwa C mengagumi permainannya - sebagai
pemegang peranan utama salah satu sandiwara, a - gama
sekali tidak bertemu dengan C, akan tetapi telah terja-~
di kontak antara mereka, oleh karena masing-masing

memberi tanggapan, walaupun dengan perantara B:15
b. Adanya Komunikasi,

-Perkataan komunikasi berasal dari perkataan
" Communicare ¥ yang dalam bahasa latin mempunyai arti

berpartisipasi atau memberitahukan.16

Pada dasarnya komunikasi merupakan suatu proses
penyampaian dan penerimaan lambang-lambang Yang mengan-
dung arti, baik yang berwujud informasi, pemikiran-pe -
mikirap, pengetahuan ataupun yang lain-lain dari pPenyam-
pai atau komunikator kepada penerima atau komunika, 17
Komunikator sebagai venyanpai pesan perlu . menyampaikan
pésan yang datang dari komunikator yang berupa lambang-
lambang atau isyarataisyarat, kemudian diterima dan di
mengerti, selanjutnya ditanggapi oiLeh komunikan, Tangga
Pan atau reaksi dari kumunikasi ini penting, karena me-

rupakan umpan bal ik yang menunjukkan bagaimana pesan

'3 1vid, hal./3

16rh.11 Astrid ». Susanto, xomunikasi dalam teor1 dan
Praktek, Cet. 1, Bina 1lmu, Bandung, 1974, hal,1

17

Bimo walgito, Op-cit, hai,75
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itu diterima oleh komunikan., Bila komunikasi ber -
langsung terus-menerus maka akan terjadi interaksi,
yaitu proses saling mempengarutii- "antara individu

Yang satu dengam yang lain,

Komunikasi muncul setelah kontak berlangsung,
Terjadinya kontak belum berarti telah ada komunika-
si, gisalnya, apabila orang Indonesia bertemu dan
berjabat tangan dengan orang Jerman, ia bercakap -
cakap dengan bahasa indonesia dengan orang Jerman
tersebut padahal orang Jerman tersebut tidak me-
ngerti bahasa' Indonesia, Dalam contoh tersebut kon
tak sebagai syafat pertama telah terjadi, akan te -
tapi komunikasi tak terjadi sehingga interaksipun
tidak terjadi.'® pengan demikian apabila d thubung -
kan deng an interaksi sosial, kontak tanpa komunika

8i tidak mempunyai arti apa-apa,
4, Bentuk-bentuk Interaksi Sosial.

Oleh karena interaksi sosial terdiri dari:
kontak dan komunikasi, dan di dalam komunikasi mungkin
terjadi berbagai penafsiran makna perilaku; dan penaf-

Siran makna yang sesuai akan menghasilkan kerjasama,

18Soerjono soekanto, yp-cit, hal.74
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tetapil apabila penafsiran makna tingkah laku itu
menyimpang kemungkinan dcan menghasilkan . pertikaian

dan akan berlanjut menjadi persaingan,

Suatu pertikaian tidak akan berlanjut selame-
lamanya, sebab suatu saat pertikaian itu mendapatkan
penyelesaian, mungkin penyelesaian tersebut hanya da=-
pat diterima untuk sementara waktu, hal ini berarti
bahwa kedua belah pihak belum tentu puas sepenuhnya,
Hal #ni dinamakan " Akomodasi ", Dengan demikian,
maka bentuk-bentuk interaksi sosial adalah $ Kerjasas.
ma, pertikaian, persaingan dan akomodasi, 12

Keempat bentuk interaksi sosial itu tidak kon-
tinuita yang berarti bahwa interaksi itu dimulai
dengan ker jasama yang kemuiian menjadi persaingan ser-
ta memuncak menjadi.pertikaian.yang pada :iirakhirnya
sampal kepada akomodasi, Sebagai contoh, yang terjadi
pada kelompok baru (transmigran dari Jawa) datang un-
tuk menetap di suatu daerah yang telah ada penduduk
asli. Pokok perselisihannya adalah mengenai hak milik
tanmzh dan persangkaan bahwa pemerintah terlalu me=
manjakan kaum transmigran. Persaingan tersebut akhir-

nya menjadi pertikaian. Pemerintah setempat berusaha

19soleman b. Taneka, Op-cit, hal.115
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dan berhasil mengatasi masalah tersebut dan tercapailah

akomodasi yang kemudian menjadi dasar kerjasama.zo

Soerjono Soekanto menyatakan bahwa pada dasarnya
ada dua bentuk umum dari interaksi sosial, yaitu asosi-
atif dan dissosiatif. Suatu interaksi sosial yYyang aso-
siatif merupakan proses yang menuju kepada suatu kerja-
sama. sedgngkan bentuk interaksi dissisiatif diartikan
sebagai suatu per juangan melawan seseorang atau kelom-

Pok orang untuk mencapai tujuan tertentn.21

Dengan demikian, maka dapat dikemukakan bentuke-

bentuk interaksi sosial adalah :
a. Bentuk Assosiatif, meliputi ;

- Kerjasama (coperation).
Timbulnya kerjasama, dikemukakan oleh Chare-
les H. Cooley sebagai berikut

" Kerjasama timbul apabila orang menyadari
bahva mereka mempunyai kepentingan~kepentingan
yYang sama dan pada saat yang bersamaan mempune
Yal cukup pengetahuan dan pengendalian terha-
dap diri sendiri untuk memenuhi - kepentingan-
kepentingan tersebut; kesadaran akan adanya
kepentingan yang sama dan adanya organesasi
merupakan fakta-fakta yang penting dalam ker-
Jasama yang berguna " 23

21 A e v e - ey - NS I s Ty
Selo ‘Soemardjah dan Soélaeman Soemardi, Setang-
. onoms. .

kaiuggggaFSosiologE,;Lembaggﬁpenexp;tvFakgltag_xk
nlversiltas .naonesia, Jakarta, 1964, hal.T1757118

22SOIeman b. Tanéka, Op-cit, hal.115

23Soerjono Soekanto, Op-cit, hal.80
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Pada masyarakat Indonesia, terdapat bentuk kerja-
sama yang dikenal dengan nama « gotong-royong ", Kdentjo
roningrat membedakan antara gotong=-royong tolongménolong
dan gotong-ro&ong,kerjabakti. Aktifitet tolong-menolong
tampak dalam aktifitet kehidupan masyarakat Yaug . lain
yaitu ;

- Aktifitet tolong-menolong antara tetangga yang
finggal berdekatan untuk peker jaan-peker jaan
kecil disekitar rumah dan pekarangan, misalnya
menggali sumur, menganti dinding 7rumah dan
lain-lain,

- Aktifitet tolong-menolong antara kaum kerabat
untuk menyelenggarakan pesta sunat, perkawinan
dan lain-lain.

- Aktifitet spontan tanpa permintaan dan tanpa
pamrih untuk membantu penduduk desa “dalam

mengalami kematian atau bencana.

Mengenal gotong-royong kerjabakti dibedakan men-

jadi dua yaitu :

- Kerjabakti untuk proyek-proyek yang timbul da-
ri inisiatif dan dari swadaya masyarakat ‘senp=
diri dan dirasakan sebagai proyek yang berguna
diker jakan bersama, rela dan penuh semangat,

- Kerjabakti untuk proyek-proyek yang dipaksakan
dari atas. Kerjabakti ini seringkali tidak di-

11
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fahami oleh warga, dianggap sebagai sewsd iiban
yang tidak bisa dihindari kecuali dengan .oava
mewakilkan kepada orang lain dengan bayaran.23
Aktifitas yang mempunyai sifat tolongﬁmgnblong
atau kerjabakti dianggap sebagai suatu aktifitas yang
mempunyail nilai yang tinggi dalam masyarakat karena
terkandung pengertian saling tolong-menolong secara

timbal balik.,
- Akomodasi.

Suatu pertikaian tidak mungkin akan “berlanjut
untuk selama-lamanya, sebab pada suatu saat akan men-
dapatkan penyelesaiannya walaupun bersifat sementara
saja, dalam arti bahwa kedua belah pihak tidak puas
sepenuhnya. Suatu keadaan selesainya pertikaian di-

but " Akomodasi " 24

Berdasarkan pada pernyataan di atas, maka da-
pat difahami bahwa akomodasi dapat dipergunakan dalam
dua arti yaitu akomodasi yang menunjuk pada suatu ke-
adaan dan menunjuk pada suatu proses, Akomodasi yang
menur juk pada suatu keadaan berarti adanya suatu ke-
seimbangan dalam interaksi antara orang-perorang atau

kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma-norma

3Soleman b. Taneka, Op-cit, hal. 116-117

241bid, hal.124
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gosial yang berlaku di masyarakat. Sedang akomodasi yang
menunjuk pada suatu.'proses berarti menunjuk pada usaha-
usaha manusia untuk meredakan suatu pertentangan Yaitu

usaha-usaha untuk mencapail kesetabilan.

Akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara un tuk
menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan pihak
lawan, sehingga lawan tidak kehilangan .kepoibadianya,
Tu juan akoéodasi berbeda-beda sesuai dengan situasi
Yang dihadapinya ;
= Untuk menguranggi pertentangan-pertentangan antara

orang-perorang atau kelompok-kelompok manusia sebagai
akibat perbedaan faham.
= Mencegah meledaknya pertentangan untuk sementara waktu,
- Agar terjadi kerjasama antara kelompok-kelompok sosial
yang hidupnya terpisah sebagai akibat 7 "faktor-faktor
sosial psikologis dan kebudayaan.25

Akomodasi tidak selamanya akan berhasil sepenuhnya,
mungkin benih-benih pertentangan dalam bidang lainnya
masih tertinggal,; yang luput diperhitungkan oleh usaha=
usaha akomodasi terdahulu., Dalam keadaan demikian yang
renting dalam proses akomodasi adalah memperkuat cita-
cita, sikap dan kebiasaan masa-masa lalu yang telah mame-

pu meredam bibit-bibit pertentangan.

stoerjono Soekanto, yp-cit, hal.82-83
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b. Bentuk Dissosiatig, meliputi ;
- Pertikaian,

rertikaian adalah merupakan suatu proses
sosial dimana individu atau kelompok berusaha untuk
memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak

lawan yang disertai dengan ancaman atau kekerasan,

<7 suatu pertikaian atau pertentangan dapat mem-
bawa dampak yang positif, tergantung dari persoalan
yangdipertentangkan dan juga dari struktur sosial
dimana pertentangan yang menyangkut suatu tujuan,
nilai atau kepentingan, sepanjang pertentangan itu
tidak berlawanan dengan pola-pola hubungan sosial
di dalam struktur sosial yang tertentu. Oleh karena
itu adanya penyesuaian kembali norma-norma dan hu-
bungan~hubungan sosial °: dalam kelompak yang-  ber-
sangkutan sesuai dengan kebutuhan individu maupun

bagian-bagian kelompok.

Di samping itu pertentangan dalam kelompok
mungkin membantu menghidupkan kembali norma=norma
sosial yang baru. Dengan demikian pertentangan ada-
lah suatu alat untuk menyesuaikan norma-norma de=-
ngan keadaan dan kondisi baru sesuai dengan perkem=-
bangan masyarakat. Lagi pula pertentangan ‘dapat

menghasilkan kerjasama, karena dengan ter jadinya
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pertentangan, masing-masing pihak akan mengadakan ins-
trukpeksi dan kemudian mengadakan perbaikan-perbaikan
dengan demikian masing-masing akan mengetahui kelemah-
an-kelemahannya dan berkecenderungan untuk bekerjasama

sehingga kelemahan-kelemahanya dapat ditutupi.26

Persaingan.

gersaingan adalah suatu perjuangan dari pihak-
pihak untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Suatu ci-
ri dari persaingan alalah perjuargan menyinckirkan pi-
hak lawan yang dilakukan secara damai atau " fair play"

artinya menjunjung tinggi batas-batas yang diharuskan.27

wWalaupun persaingan itu merupakan suatu perju -
angan melawan seseorang atau sekelompok orang tnntuk
mencapai tujuan tertentu, dapat mempunyai beberapa
fungsi yaitu ;

- Menyalurkan keinginan-keinginan individu atau ke-
lompok yang bersifat kompetitit, karena sifat manu -
sla yang pada umumnya 1ngin memperoleh : yang baik.
Dalam persa.ngan, sesuatu yang dinargai mempunyai

nilail lebin tinggl.

261414, hal.107-110

27soleman b. raneka, Qp-cit, hal.121




33

-~ Sebagal jalan dimana keinginan, kepentingan serta
nilai-nilai yang pada suatu masa menjadi pusat pere
hatian, tersalurkan menjadi baik oleh mereka yang
bersaing.

¢ Persaingan dapat mendudukkan individu pada keduduk

an serta peranan yang sesuail dengan kemampuannya.28

Persaingan juga memberikan rangsangan tertentu .

Rangsangan dari persaingan pada dasarnya ada tiga hal
yaitu
- Persaingan dapat memberikan efek kemunduran bagi

masyarakat, karena berbagai hal akan goyah dan ter=-
Jadi suasana kecemasan, kekhawatiran dan rasa tidak
aman,

- Persaingan dapat membangkitkan semangat pada bebe=
rapa macam kegiatan atau aktifitas,

- Persaingan mempunyai kecenderungan yang pengarah

kepada pertikaian.29

Dengan demikian, meskipun pertikaian  mempunyai
kecenderungan ke arah pertikaian, namun dapat pula mee-

ngarah kepada ker jasama.

28soer:jono Soekanto, Og-cit, hal .939-100

29soleman b, Taneka, QOp=cit, hal.122
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B. Pembpahasan tentang Kerukunan Hidup Antar umat Beragama.

1. Pengertian Kerukunan nidup Antar umat Beragama.

Secara lstilah dapat diartikan bahwa kerukun—
an ialah perihal hidup rukun, kesepakatan dan pera -
Saan rukun. Adapun pengertian hidup antar umat ber-
agama ialah segala aspek kehidupan seseorang yang
menganut suatu agama atau kepercayaan kepada Tuhan

Yang Maha'ksa yang meliputi totalitas hidupnya,

Dengan demikian kerukunan hidup beragama ge-
cara istilah dapat diartikan bahwa gaya  hidup,
tindak gerak, sikap, perkataan dan perbuatan dari
setiap umat yang memeluk suatu agama dan kepercayaan
kepada Tuhan Yang maha Esa, berada dalam kondisi
hidup yéng aman, damai, tenteram, berlapang dada dan

berdasarkan saling pengertian dan saling menghormati.

Selanjutnya umat beragama merasa satu dengan
lainnya sebagai saudara dan saling membantu: Umat
beragama yang satu menghormati dan menghargai ke-
beradaan umat beragama lain, saling tidak mencurigai
dan saling tidak menyalahkan., xondisi hidup yang
rukun juga berarti kondisi hidup Yang jauh dari
permusuhan, perselisihan dan Persengketaan serta

saling membantu, saling menghormati dan saling ker-

jasama,
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Kerukunan berarti, sepakat dalam perbedaan-
perbedaan yang ada dan menjadikan perbeddan-perbedaan
itu sebagai Titik tolak untuk mencari dan membina
saling pengertian dan tulus ikhlas,

Mewujudkan kerukunan hidup berarti, lebih me-
nonjolkan persamaan sebagai titik tolak untuk mengga-
lang persatuan dan kesatuan, karena wencari Persamaan
Aalam perbédaah-perpedaan itu, .adatan hal Yang harus

dibuktikan dalam perkataan dan perbuatan,

Jadi pengertian kerukunan hidup antar umat ber-
a@gama adalah terbinanya saling hormat-menghormati dan
saling-menghargai antara penganut agama yang satu
dengan penganut agama yang lain, Dari umat beragama
perlu menunjukkan kelapangan dada, keterbukaan ‘serta
Pengendalian diri yntuk menempatkan kepentingan ber-

sama di atas kepentingan Pribadi atau golongan.3o
2. Beberapa Konsep Kerukunan Hidup Beragama,

Ada beberapa pemikiran yang diajukan orang

3O.Departemen Agama R,I.,, Kerukunan Hidup antar ym-

matBeragama tahun 1982-1983, rroyek Pembinaan Kerukunan
Hidup Beragama, Jakarta, hal,4-7
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untuk mencapai kerukunan dalam kehidupan beragama, yaitu:

a. Pendapat bahwa semua agama adalah sama., Ini disebut’
Sinkretisme, Yang dimahsud dengan sinkretigme ‘dalam
ilmu. agama .ialxh berbagai-bagai aliran dan gejala-
g€ejala yang hendak mencampur baurkan semua agama men-

menjadi satu, dan yang menyatakan bahwa semua agama
hakekatnya adalah sama,

b. Dengan jalan reconception, artinya menyelami dan me-
ninjau kembali agama sendiri dalanp konfrontasi dengan
agama-agama lain, hendaknya disusun suatu agama -unjie
versitas (umum) yang memenuhi kebutuhan segala orang
dan bangsa, Dan caranya ialah dengan jalan reconcep -
tion itu,

C. Dengan jalan Ssintese, ialan menciptakan suyaty agama
baru, yang elemen-elemennya diambilkan dari berbagai
agama supaya dengan demikian tiap-tiap pemeluk agama
merasa bahwa sebagian dari ajaran agamanya telah tep-
ambil dalam agama sintesis (campuran) itu,

d. Dengan jalan penggantian, jalah dengan mengakui bahwa
agamanya sendiri itulah yang benar, sedang agama-aga=-
ma lain adalah salah, dan berusaha Supaya orang-orang
yang lain agama 1tu masuk dalam agamanya, ia tidak
rela, bahwa arang lain,mempunyai agama yang berlainan
dengan agamanya. XKgamaragama yang lain dan hidup ity
harus diganti dengan agama Yang ia peluk,

agama yanghpaling baik, dan diantara agama yang saty
dengan agama Yaug lainnya, selain terdapat . perbedaan
Jjuga terdapat pPeérsamaan, Dan berdasarkan bPengertian
itulah, maka saling menghargai ditimbulkan diantara
pemeluk agama yang savwu dengan pemeluk agama yang la-
in. 31

'Diantara pemikiran-pemikiran tersebut Yang dapat
diterima adalah Jalan yang kelima, yakni agree in de-

Sagreement (setuju dalam perbedaan) untuk menimbulkan

31Departemen Agama R.I., Hasil Mus awaroh aAntar
Umat Beragama 1981-1y82, Proyek ?emBInh&H: KeruRunan DI
a, Jakartd, hal. 212-¢13

dup Beragam
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kerukunan hidup antar umat beragama. Karena orang
yang beragama harus yakin bahwa agama yang ia —peluk
itulah agama yang paling baik dan paling benar, Se-
bab jika tidak, adalah suatu kebodohan untuk memeluk
agawa itu. Dengan keyakinan bahwa agama yang ia pe=-
luk adalah agama yang paling benar, maka timbullah
kegairghan untuk berusaha supaya tindak laku lahiri-
yah sesuai dengan ucapan bathinnya, yang merupakan
dorongan agama yang ia peluk. Selain itu harus di-
akui bahwa di samping perbedaan yang terdapat d4iim-
tara agama yang ia peluk dengan agama Yang 'lain, ma=-
sih terdapat persamaan-persamaan. Berdasarkan pe-
ngertian inilah saling hormat-menghormati dan saling
harga-menghargai ditimbulkan sehingga tercipta ke-

rukunan hidup antar umat beragama,

Dasar-dasar dan Landasan Bersama Kerukunan Hidup An-

tar ymat Beragama.

Adapun dasar dan landasan yang harus dihor-
mati dan ditaati oleh kedua belah pihak, atau oleh
semua pihak demi menugu kepada kerukunan hidup ber-

agama adalah :
a. Landasan Pancasila.

Landasan filosofis ini merupakan - pokok

dasar karena falsafah Negara harus ditaati oleh
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Sémua warga negara. Pancasila yang tercantum dalam
sila ketiga adalah Persatuan Indonesia n .merupakan
dasar yang harus dijaga agar Jangan sampai terjadi

peristiwa-peristiwa yang bisa merusak dagar falsafah

negara kita, Telan merupakan syatu kewajiban bagi

Semua warga negara untuk melaksanakan Pancasila maka
akan bersikap dan bertindak menuju kepada kerukunan

hidup an‘tar umat beragama, -2
Undang-undang pasar 1945,

Dalam hal ini terdapat dalam yyp 1945 pasal 29

ayat 1 dan 2, menyatakan
( 1) Negara berdasarkan atas KeTuhanan Yang Maha Esa,
( 2 ) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk

beribadat menurut agamanya dan '»kepercayaannya
itu, 33

Undang-undang Dasar teréebut merupakan landasan
untuk hidup rukun tanpa adanya paksaan dan tekanan
baik secara halus maupun kasar untuk memeluk atau

menganut atau meninggalkan agama tertentu,

Dalam

32umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama
Islam_seba;ai Suatu basar Menuju Dlalok dan

" hal .

33

SekretariathNegara R.I., Undang-Undang Dasar, Pe-
doman penghayatan Pengamalap Pangagila, QETT§-AaF$§"B§§§r

Haluan Negara, hal. ¥ -
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C. Tugas Nasional bersama dalam Pembangunan.

Pembangunan bagsa dan negara adalah tugas na-
sional yang mana semua pihakdan golongan harus ikut
mensukseskannya. Rakyat yangselalu %ertengkar dan
bentrok masalah idiologi masing-masing tidak sempat
berbuat sesuatu untuk membangun bangsa dan negara,
bahkan bisa mengagalkan program pemerintah - dalam

bidang pembangunan.
d. Setuju dalam Perbedaan.

Prinsip setuju dalam perbedaan adalah gagasan
dari Menteri Agama, Prof. H.A. Mukti Ali, hal ini me-
nyebabkan orang manyadari akan lambang negara kita,
yaitu " Bhinika Tunggal ika ", banyak ragam -tetapi
pada hakekatnya satu. Memang setiap orang pada umum-
nya yakin bahwa apa yang dianutnya itu paling benar,
tetapi hal itu tidak menghalangi untuk mengakui ke-
nyataan bahwa disamping persamaan ada juga perbedaan
yang rterdapat diantara agama sehingga akan timbul

hormat-menghormati antar umat beragama.,

Prinsip setuju dalam perbedaan ini bisa me-
nimbulkan persaingan sehat yang amat baik bila masing-

masing fihak bisa melaksanakannya.34

34’Umar Hasyim, og-c;t, hal, 358
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Rukun, Saling menghormati, Saling Mengerti adalah

watak Bangsa Indonesia.

watak bangsa Indonesia adalah rukun, saling-

menghormati dan saling mengerti satu sama lain.
Tenggang rasa antara sesama, bergotong-royong di .da-

lam membangun masyarakat dalam kehidupan sehari-hari,

Dasgr-dasar di atas, hendaknya dikembangkan
dan dibuat landasan bagi semua pihak dalam hubunggn«
nya dengan usaha untuk menciptakan hidup rukun antar
umat beragama. Tidak akan terjadi silang selisih dan
silang sengketa dalam arti persengketaan dan geger
perkara agama bila watak-watak tersebut masih ' dihor-

mati oleh semua pihak.
Adanya Kode Ethik Penyebaran Agama.

Penyebab timbulnya ketegangan dan geger -60al
agaﬁa adalah cara-cara menyiarkan atau menyebarkan
agama. Maka diciptakan semacam » Kode gthik Penyebar-
an' agama “ , di lndonesia ini, biar terjadi per-
saingan sehat, tetapi tvidak perlu merusak persatuan

Nasional.35

Adapun tentang tata cara penyebaran _Agama:

Pemerintah memandang perlu untuk memberikan pedoman

351bid, hal.360
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penyiaran agama, agar tidak menimbulkan ekses-ekses ne-
gatif yang mengakibatkan retaknya kerukunan hidup antar

umat beragama.

Oleh karena itu Pengembangan dan penyiaran agama
tidak boleh ditujukan kepuda orang yang telah  memeluk
suatu agama, Pemerintah tidak mencampuri orang yang
dengan guka rela atas kemauan dan kesadaran sendiri

pindah dari suatu agama ke agama lain.36
Kerukunan Sebagai Tugas setiap Agama.

Di seluruh dunia ini telah tumbuh suatu kesadar-
an yang semakin mendalam bahwa manusjia-manusia - dari
tradisi keagamaan yeng berbeda harus bertemu dalam ke
rukunan dan persaudaraan dar{ pada permusuhan, Cita-ci-
ta di atas pada intinya Mmemang merupakan ajaran funda -
mental dari setiap agama, Adanya tugas sucj itu ditemu-
kan dalam setiap agama dan dirunuskan dalanm kalimat-ka-
limat yang berbeqa baik kata-kata maupun nuangsanya,
nanun sama nakekatnya.37 Di sini akan dikemukakan ayat-

ayat dari kitab sueq setiap agama, namun tidak - lengkap

dan secara globval saja,

. 36Departemen Agama R.I., Pedgman Dasar erukunan
Hédug Beragama, Proyek Pembinaan Eex unan nidup, ,

37

"D, Hendropuspito 0. C., s ,
Kanisjug, Yozankurtn? 1989, h‘1:1gggiﬂlﬂﬂl-dﬂém&o vet, I,
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a. Menurut Pandangan Islam.

Dalam Islam terdapat ajaran tentang . kexrukunan
hidup antar umat, baik kerukunan intern maupun ekstern.
Islam tidak mengajarkan saling memusuhi dan membenci
dalam bentuk apapun terhadap kaum yang bukan muslim .,
Tetapi sebaliknya Islam berusaha untuk menegakkan
hidup bgrdampingan dan kerukunan dalam suatu perdamai
an. dan kerjasama dalam kehidupan sehari-hari dengan

orang yang bukan Islam. Dalam firmanNya :

’//"’9/”// ‘/,, ,, yt/n

!//,,

yp..» Sae
/’o,/ r- 4)) !"‘tzz,o/'ng;/,
" 4 1) ns "~
T ’y’;m«gf;uc;g R
" n/ o///o’//"'/y/ ,/4//
n/ n -.03

Artinya ;

" Maka karena itu serulah (mereka kepada agama
itu) dan tetaplah sebagaimana diperintahkan kepa-
damu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka
dan katakanlah ; aAku beriman kepada semua Kitab
yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan supa-
ya berlaku adil diantara kamu. Allahlah Tuhan ka-
mi dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan
bagi kamu amal-amal kamu., Tidak ada pertengkaran
antara kita dan ke.adaNyalah kembali n»,

- ( Asy Syuura : 15 38

38Departemen Agama R.I., Al Qur'an dan Ter jemahnya

Proyek penggadaan Kitab Suci Al Qugran, Jakarta, pPelita)IVv
1984/1985, hal. 786
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Mengapa Islam mengajarkan tentang kerukunan terha-
dap golongan lain yang tidak sepaham 9 karena i;slam ada-
lah agama untuk seluruh umat manusia yang dapat menata
hidup, baik dalam bidang kemasyarakatan maupun lainnya .
Selain itu juga Islam menyadari bahwa masyarakat memili-
ki sifat majemuk. Sehingga ditetapkan landasan pokok
sepertli firman pllah

e e e oy PPN Ce
(gk_afiig ‘91A~a~ku¢;\ngx_ﬂ:2(;| J;‘yfklijf’t:”/”/’

LI I KB L

" Katakanlah ; " Hai orang-orang kafir !. Aku ti-
dak akan menyembah apa yang kamu sembah., Dan kamu
bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak
pernah menjadli penyembah apa yang kamu sembah. Dan
kamu tidak pernah ( pula ) menjadi penyembah Tuhan
yang aku sembah. Untukmulah agamamu, dan untukkulah
agamaku ", ( Al Kaafirun 6 ) 39

Artinya ;

Ayat-ayat tersebut di atas untuk membatasi pokok-
pokok bidang kerukunan beragama, bahwa Islam tidak mem-
perbolehkan kerjasama dalam bidang Keimanan dan Agidah.
Hanya dalam bidang Mu'amalah atau Kemasyarakatan. ~“Islam
memperbolehkan bergaul dengan orang-orang non Islam da-
lam keduniawian, Ayat tersebut merupakan landasan

kebijaksanaan dalam hubungan kerukunan beragama dengan

Ibid, hal.1112
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golongan yang mempunyai kepercayaan yang beraneka macam,
atas dasar persahabatan, kerjasama, dan usaha-usaha ke
sejahteraan umum. Merka semua berhak untuk hidup tanpa

tekanan ataupun perkosaan hak-hak orang lain.

Selain ayat-ayat tersebut di atas, di dalam hadits
nabi juga dijelaskan.

/0//&9.» L;gf/”/ /@5 Lfo\uc

a3
40 ‘ )M.Af‘af‘g,a;u' wa
Artinya ;
" Barang siapa menyakiti orang zimmi, maka akulah

menjadi penentangnya. Dan barang siapa menjadl penen-
tang saya, saya akan menentangnya pada hari kiamat »,

Hadits ini menunjukkan bahwa " orang Zimmi " (o-
rang yang mendapat jaminan perlindungan dari masyarakat
Islam ) tidak boleh disakiti atau diganggu haknya., Ia ha-
rus dijamin keselamatan jiwa, harta benda dan kebebasan
agamanya.

/ 4 N
e Aas iy g0 R 50r s ‘_}*o
Lo SN 1 - h‘,» X L}-::“,yui #
(== ./L"—'é" > y ;//“,Tj
T 22T oL s, sze s ojb
AL { : "ywia i 4, ‘
¢ L;:«»):L JL"(":)‘”,E"—*@ (’Jé'-"C

v < 2
41 ' :i;‘L ’. Jf

40

As Syuyuti, Al Jami'us Shoghir, Jilid stho-
fa al babi al halabT,—To9drrrmbeobass’ ’ II, Mu

41Musthofa assigo, 1lbrahim al abyaari dan Abdul kha-

fid syalabi, syirah nababiyah Ibnu Hisyam, Jjus IV, Musyi-
thofa ©bani khalban, Meslr, 1936, hal,55

f‘é-
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Artinya
" Nabi bersabda, "wahai golongan Quraisy, apakah
yang akan saya perbuat terhadap kamu sekalian menu-
rut dugaanmu?"jawadb mereka, "Engkau akan berbuat ba
ik sebab engkau adalah seorang saudara yang mulia,
dan anak seorang saudara Yang mulia", Nabi bersabda

“ Pergilah (kemana kamu suka ) sebab kamu semuanya
dibebagkan/dimaafkan ",

Hadits ini dalam rangka menerangkan peristiwa
setelah jatuhnya kota Mekah ke tangan Nabi, Orang-orang
Quraisy merasa sangat khawatir akan tindakan pembalasan
dendam dari Nabi dan pasukan Islam kepada mereka, sebab
mereka telah berbuat kejam melampaui batag terhadap
Nabi dan orang-orang Islam, sehingga Nabi dan sahabat-
nya meninggalkan kampung halamannya (hijrah) ke Madinah,
Tetapi di luar dugaan mereka, Nabi memberikan pengampun
an kepada mereka dan melarang parsz sahabatnya membal ag

dendam terhadap mereka.

Berkat toleran Nabi Yang sangat besar - itu, go-
longan Quraisy dan suku-suku bangsa Arab lainnya, serta
bangsa-bangsa non Arab yang bermacam-macam agama dan
kepercayaan itu berbondong-bondong datang kepaaa Nabi

untuk menyatakan masuk Islam atas kemauannya sendiri,
Menurut Pandangan Kristen.

Berdasarkan ajaran agama anristen, baik yang ka.
tholik maupun Protestan, bahwa masalah kerukunan tidak
hanya sesuatu. yang mungkin, tetapi memang seharusnya

demikian, Hukum cinta yang diajarkan olen Krig-
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tus tidak hanya mengikat hubungan manusia dengan Allah, te-
tapi juga antara manusia dengan manusia, tanpa membedakan
golongan agama, bangsa maupuu status. Manusia sebagai suatu
masyarakat harus dapat menemukan titik-titik pertemuan,
agar mereka bisa bersama-sama saling menghormati demi ke -

Pentingan bersama,

nidup beragama kristen semestinya mempunyai perbuat-
an-perbuatan kasih dan keadilan terhadap sesamanya, suka
berkorban, suka menolong sesama, suka békerja kerag, adil
terhadap seszma; tidak berbuat sewenang-wenang terhadap

orang lain, atau tidak mau berbuat jahat terhadap sesamanya

Semuanya itu dengan hati yang tulus sesuai dengan kehendak

1ruhan.,

Agama Kristen berpegang teguh, pada hukum Yang pa-
ling utama yang diajafkan oleh Yesus kristus, yakni  hukum
cinta kasih, sebagaimana Yang tertulis dalam Al Kitadb P
Kasihilan Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan
Segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu dan dengan

Segenap kekuatanmu, Kasihilah sesamamu manusia seperti dirji

mu sendiri » ( Injil markus 12, 13 ayat 30-31 ) 42

42

N 6 Al Kitab, pembaga al Kitab indonesia, Jakarta, 1978,
al, 64
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Bahkan hidup Kristus itu sendiri bagi penganut a-
gama Kristus adalah sebagai contoh tauladan yang paling
utama dalam penerapan hukum cinta kasih itu, baik terha -
dap sesama manusia., Hukum cinta kasih terhadap Allah dan
manusia itu dalam praktek hidup Kristiani tidak dapat di-

pisabkan,

Rasul yohanes dalam suratnya yang pertama mengata-

kan .
" Jikalau seorang berkata ; m pku mengasihi Allahw,
dan ia membenci saudaranya, maka ia adalah pendusta ,
Karena barang siapa tidak mengasihi saudaranya yang
dilihatnyay tidak mun%kin mengasihi Allah, yang tidak
dilihatnya., Dan perintah ini kita terima dari Dia

Barang siapa mengasihi gllah, ia Juga harus mengasihi
saudaranya «. ( L - Yohanes 20 - 21 , 43

Kasih kepada Allah dan sesama manusia Yang menjadi
dasar dan pedoman hidup Kristiani, seharusnya juga men-
Jiwai seluruh hubungan antar manusia. Sikap yang dijiwai
oleh kasih, mudah terbuk untuk mengerti dan menerima se-
sama manusia sebagai mahluk Tuhan dalam kehidupan ber -

masyarakat dengan segala aspeknya,

431bid, hal.304
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Cc. Menurut Pandangan Hindu,

Di dalam agama Hindu bertujuan " Moksartham ja-
gadhita Ya caiti pharma =» yang artinya‘bahwé tajuan
agama 44 atau dharma untuk mencapail kesejahteraan hie
dup manusia baik jasmani maupun rokhani. Qleh karena
itu dasarutama untuk mencapail kerukunan umat ber=
agama ‘iniiharuslah mempunyal dasar hidup yang kuat
untuk m;ncapai tujuan yang sebenarnya dalam agama
Hindu disebut " catur purusa artha " yang mempunyai

arti empat tujuan hidup manusia antara lain ¢ dbarma,

artha, kama dan moksa.

Keempat tujuan hidup di atas adalah menmpunyai
hubungan yang-terjalin erat satu sama lainnya.Keempat
tujuan hidup itulahn Yang'pada hakekatnya mefupakan
dasar dan titik tolak kehidupgn setiap umat Hindu.

- Dharma, yaitu susila dan berbudi luhur, kebenaran
dharma merupakan tujuan hidup yang sangat penting
karena hanya dengan dharma seseorang dapat mencapai

kesempurnaan hidup dan merupakan dasar untyk men-
ciptakan kebahagiaan dan kesejahteraan diri, keluyar-

ga dan masyarakat, serta umat manusia,

44Departemen Agama R.JI., Pekan QOrientasi antarae-
Umat Beragama dengan Pemerintah 1980-1981, Proyek pem &
binaan Kerukunan Hidup BeYagama, Jakarta, hal, 152
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Dalam kftab Sarasamuccaya Cloka 18 menyebutkan
n Mwang kottaman ikang dharma, pasiddha sangka-
ning hitawasana, irikang mulahaken ya, mwang pina-

kacraya dang pandita, sangksepanya, dharma mantasa-
kenikang triloka »,.

" Dan keutamaan dharma itu Sesungguhnya merupa-
kan sumber datangnya kebahagiaan bagi yang melak-
sdnakannya; lagi pula dharma itu merupakan perline
dungan orang yang berilmu; tegasnya hanya dharma

yang dapat melebur dosa triloka atau jasat tiga
itu n, 45

- Artha, yaitﬁ harta kekayaan yang dapat memberikan ke=
nikmatan dan kepuasan hidup. Oleh karena itu di dalam
mencari kekayaan haruslah dilandasi dengan dharma, agar
kekayaan yang kita peroleh itu benar-benar mempunyai
nilai yang sangat tinggi.'46, Seperti yang terdapat da=-

lam kitab Sarasamukaya cloka 263 mrnyebutkan
" Apan ikang artha, yan dharma_iwining karjanan

nya , yalka labna ngaranya, paramartha ning amangih
sukha sang sang tunemwaken ika, kuneng yan adharma
Imining karjannya,kacmalaika, sininggahan de sang

sajjana, matangnyan haywa anasar sangkeng dharma |,
Yang tangarjana ", :

" Sebab uang itu, jika dharma landasan mem-
perolehnya, laba atau untung namanya; - seungguhe
Sungguh mengalami kesenangan orang yang beroleh
uang itu ; akan terjadi jika uang itu diperoleh
dengan jaian a-dharma, merupakan noda uwang 1tu,di-
hindari oleh orang yang berbudi utama, oleh karena
itu janganlah bertindak menyalahi dharma, jika anda
berusaha menuntut sesuatv/ﬂ7‘47

45sarasamukaya dengan Meks Bahasa Sansekerta dam
Jawa Kuno, Yayasan arma 3ara y Jakarta, y naleT9
46Departemen Agama R.I., og-cit, hal ,153

47sarasamukaya dengan Teks Bahasa Sansekerta dan
Jawa Kuno, Op-cit, hal.206
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- Kama, yaitu kenikmatan dan kepuasan, Seperti artha,
kama itupun haruslah dicapai berdasarkan dharma dan
emang kama itu dapat dipuashan oleh artha, jika ar-

tha yang memberikan kepuasan(kama) itu sudah ber..-

dasarkan dharma, maka dengan sendirinya kepuasan
itupun sudah berdasarkan dharma juga. Jika orang,
hendak menuntut artha kama itu, terlebih dahulu

harﬁslah dharma itu hendaknya dilaksanakan, sebab
jika dharma dilaksanakan artha dan kama itu pasti
diperoleh, bahkan artha dan kama itu tidak ada arti
nya sama sekali, kalau diperoleh menyimpang dari

dharmao

- Moksa, yaitu kebahagiaan abadi, terbebasnya atman
dari roda samsara purapbawa yakni bersatunya keme
bali atman dengan Sang Hyang widhi wasa, Untuk men

capal moksa dharmalah yang menjadi dasarnya.48

Menurut Pandangan Budha.
Umat Budha telah memiliki suatu ajaran serta
pegangan hidup yang sempurna, guna membina kehidupan

Jasmani dan rokhani yang luhur dan sejahtera, - baik

secara probadi maupun bersama-sama dikalangan umat

Budha sendiri.

48Departemen Agama R.I, OR-Cit, hal. 154
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Sikap hormat-menghormati dan beker jasama antar
pemeluk agama yang berbeda~beda sejak dahulu merypakan
sikap hidup umat Budha. Hal ini terbukti dengan ada-
nya prasasti Batu Kalingga No. XXII atau disebut ju-
ga Plagam Piyadassi/piagam perdamaian yang  dibangun

Raja Asoka pada abad ke-3 SM, Piagam tersebut ber-
bunyi .

% ... Janganlah kita hanya menghormati agama
sendiri dan mencela agama orang lain tanpa syatu
dasar yang kuat, Sebaliknya agama orang lainpun
hendaknya dihormati atas dasar-dasar tertentu,
Dengan berbuat demikian kita telah membantu agama
kita sendiri untyk berkembang di samping mengun -
tungkan pula agama orang lain. Dengan berbuatt
sebaliknya kita telah merugikan gama orang lain,
oleh karena barang siapa menghormati agamanya sen
diri dan mencela agama orang lain semata-mata ka-
rena didorong oleh rasa bakti kepada agamanya sen
diri dengan berfikir : " bagaimana aku dapat me<
muliakan agamaku sendiri », Dengan berbuat demiki
an ia malah akan merugikan agamanya sendiri. oleX
karena ity kerukunan Yang dianjurkan dengan pe-
ngertian bahwa semua orang hendaknya mendengarkan

dan bersedia mendengarkan ajaran Yang dianut orang
lain n, 49

Dart piagam tersebut, Jelastah bahwa agama
Budha juga mengajarkan tentang toleransi/kerukunan -
hidup antar umat beragama dan umat Budha juga menya -

dari sepenuhnya akan rentingnya kerukunan hidup.,

49Departemen Agama R.I., Laporan Hasil Musyawarah
Antar ymat Beragama. tahun 1984:T8857”U€f. I, "Pr6yek Pem™

binaan gKerukunan Hidup Beragama, T986,-hal.127
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C. Pengaruh Interaksi sosial nghqgagrxe;gkunan H;qyp Qn-

tar Umat Beragama,

Setelah dibicarakan mengenai interaksi sosial
dan kerukunan nhidup antar umat beragama secara terpisal
maka pada bagian ini akan dicoba mengetenggahkan secara
singkat koreiasi antara interaksi sosial disatu pihak
dengan kerukunan hidup antar umat beragama dilain pihak.
Diskripsi disini akan menyangkut saling pengaruh antara

kedua unsur tersebut.

Manusia adalah makhluk sosial atau makhluk Yyang
hidup bersama  bermasyarakat ). Hidup bersama . atau
hidup bermasyarakat dapat diartikan dengan hidup dalam
suatu pergaulan hidup karena dalam kehidupan sehari-
hari manusia tidak bisa terlepas dari hubungan satu
dengan yang lain. vimana individu yang satu dapat :: me-
nyesuaikan diri dengan individu yang lain atau sebal ik-
nya,., vengan -demikian nubungén-hubungan antara individu

yang satu dengan individu yang lain merupakan hubungan

timbal bal ik,

Berlangsungnya interaksi sosial antar penganut
agama dengan berbagai bentuknya : kerjasama, akomodasi,
persaingan dan pertentangan, semuanya akan membawa
dampak atau pengaruhnya masing-masing, artinya jika

interaksi sosial antar penganut agama tersebut dalam
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bentuk kerjasama yang positit, bermanfaat\bagi kepentingan
bersama tentunya akan membawa pengaruh yang positif dalam
kehidupan umat beragama, begitu pula sebaliknya Jika hu-
bungan sosial tersebut dalam bentuknya yang negatif seper-
ti pertentangan dan pertikaian, tentunya akan membawa
dampak atau pengaruh yang megatif pula dalam kehidupan
umat beraéama¢ Dengan demikian bentuk-bentuk interaksi sc-
sial antar“penganut agama sangat menentukan pengaruh baik

dan buruknya terhadap kenidupan umat beragama,



